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Hubungan antara persepsi iklim kelas dengan motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran fisika di SMA Negeri 5 Pematangsiantar

Mustika Tarigan
Andini Sartika Dewi

Farida Hanum Siregar

Abstrak

Motivasi belajar adalah dorongan berbentuk kegiatan belajar yang bertujuan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam proses belajar. Salah satu faktor penyebab

terbentuknya motivasi belajar adalah faktor kondisi lingkungan belajar yang

didalamnya terdapat unsur-unsur pendukung seperti siswa, guru, ruangan belajar

dan alat-alat pendukung lainnya. Begitu juga dengan iklim kelas yang didalamnya
juga terdapat unsur-unsur seperti siswa,guru,suasana kelas dan alat-alat yang

mendukung dlam kegiatan belajar. Dari hal tersebut diatas maka dapat kita
berpendapat bahwa lingkungan belajar yang baik dapat memotivasi siswa untuk

lebih semangat belajar. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa lingkungan

belajar adalah iklim kelas. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis

korelasi product moment dapat disimpulkan ada hubungan positif yang signifikan
antara variable persepsi iklim kelas (X) dengan motivasi belajar (Y), dimana

koefisien r*:0,427; p:0,000 < p:0-010 yang berarti hipotesis diterima. Dimana

terdapat r':0,183 atau l8,3Yo. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan

variable bebas (persepsi iklim kelas) terhadap Variabel terikat (motivasi belajar)

sebesar 18,3Yo sedangkan sisanya 8l,7yo dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Para siswa-siswi memiliki persepsi iklim kelas yang

negative, sebab nilai hipotetik yakni 110,000 lebih besar dari pada nilai rata-rata

empirik, yakni 94,966 demikian pula halnya dengan motivasi belajar, dimana

subjek penelitian ini dinyatakan memiliki motivasi belajar yang rendah sebab nilai
ruta-rata hipotetik yakni 120,000 lebih besar dari pada nilai rata-rata empirik
yakni 89,170.

Kata kunci : Persepsi lklim Kelas (X), Motivasi belajar (Y)
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan tempat berlangsungnl'a kegiatan belaiar-mengajar

1,ang melibatkan sislva dan guru. Sisr.va belajar untuk mendapatkan pengetahuan

dan memperoleh hasil 1,'ang baik. Belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang

dimal;sudkan belalar berarti usaha mengubah tingkah laku. Perubahan tidak hanya

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan" tetapi juga berbentuk

kecakapan. keterampilan- sikap" pengertian, harga diri, minat, u'atak dan

penvesuaian diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar sebagai

rangkaian kegiatan iiu,a raga untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia

seutuhnva^ 1'ang berarti menr,angkut unsur cipta- rasa dan karsa. kognitil alektif

dan psikomotor (Sardiman,2006). Seseorang akan berhasil dalam belajar, bila

dalam dirinva sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah

-_vang disebut dengan motivasi. Seorang sisrva trdak dapat melakukan kegiatan

belajar dan memahami pelajaran tanpa adan-va motivasi. Dalam belatar kegialan

belaiar. motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan dava penggerak di dalam

diri ynng menimbulkan kegiatan belalar. ]'ang men1amin kelangsurgan dari

kegitan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan ,yang

dikehendaki dapat tercapai (Sardiman, 2006).

Betapa pentingnya motivasi dalam belajar, karena keberadaannl'a sangal

berarti bagi perbuatan belajar. Hamalik (2010) juga menl'atakan motivasi

merupalian energi dari dalam diri seseorang I'ang ditandai dengan timbuln_-va
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perinaim dan reaksi untuk mencapai tujuan. Selain i1u. motivasi merupakan

pengarah untuk perbuatan belaiar kepada tujuan vang jelas 1,'ang diharapkan dapal

dicapai Uno (2008).

Sardiman (2006) menyatakan bahu,a motivasi belajar adalah merupalian

faktor psikis -vang bersifat non intelektual. Peran molivasi yang khas adalah dalam

hal penumbuhan gairah dan semangat untuk belaiar. Seseorang 1-'ang memiliki

motivasi belaiar motivasi belajar ,vang trnggi akan mempunvai banyak energi

untuk belajar. Seseorang tersebut akan terdorong dan tergerak untuk memulai

aktivitas atas kemauan sendiri. Ment'elesaikan tugas tepat rva.litu dan gigih serla

tidak pulus asa saat menemukan kesulitan dalam n"renjalankan tugas jika seseorang

tersebut mempunvai motir,asi )'ang linggi dalam belajar. Pada umuntnva. sisu'a-

sisrvi mempunvai motivasi belajar i/ang tinggi disertar beberapa unsur-unsur vang

mendukung.

Salah satu faLtor penyebab terbentuknva molilasi belajar adalah faktor

kondisi lingkungan belaiar. Lingkungan belajar sisiva didalamnr,-a terdapat unsur-

unsur pendukung sepertr sisua. guru- ruangan belaiar dan alat alat pendukung

lainn1,a. Begitu juga dengan iklim kelas .vang didalamnya juga terdapal unsur-

unsur seperti sisr.-,,a. guru. suasana kelas dan alat-alat -vang mendukung dalam

kegiatan belaiar. Dari hal tersebut diatas maka dapat kita berpendapat bahlva

lingukngan belaiar vang baik dapat memotirasi sisna untuk lebih semangat

belajar. Dengan demikian dapat diasumsikan bahu'a lingkrrngan belajar

diasumsikan adalah iklim kelas.
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Menurul Syah (201)2) lingkungan belajar sebagai faklor eksternal stsu,a

)'ang mempengaruhi motir,asi belajar 1'ang digolongkan menjadi dua 1'aitu

lingkungan sosial di sekolah adalah baik itu warga sekolah. guru, karyau'an

maupun teman-teman sekelas- dan semua 1'ang dapat mempengaruhi motrvasr

belajar sisu,a. Dan vang kedua lingkungan non sosial sisrva 1'ang berpengaruh

terhadap belajarnva dianlaran,va adalah gedung sekolah dan letak ruang tempat

tinggal sisrva. alat-alat belajar sisrva dan u,aktu belajar sisr't a.

Menurut Kauchak & Eggen (dalam Tarmidi, 200() menvatakan bahrva

iklim kelas merupakan suasana y.ang terbentuk dalam kelas sebagai hasil dari

proses pendidikan dan interaksi sosial yang teriadi antara sisrva. guru. dan sekolah.

Iklim kelas ini gabungan dari psikologis serta kondisi sosial yang terdapat dalam

lingkungan kelas vang bersifat spesifik karena di dalamnl'a terlibat proses persepsr

indil idu terhadap lingkungan tersebut.

Dari pengertian di atas disimpulkan lingkungan beiajar berpengaruh lebih

kea rah lisik .vaitu bangunan sekolah. letak tempat belajar sislva. alat-alal belajar

sista dan r'vaktu belajar sisu,a. Sedangkan iklim kelas lebih mengarah ke

psikologis 1,aitu bagaimana interaksii guru dengan sis*a dan sislva dengan sisu'a

lainnya.

Persepsi terhadap iklim kelas merupakan penilaian paling tepat untuk

mengetahui iklim kelas karena sisrva adalah orang yang paling banvak

menghabiskan rvaktun--va didalam kelas. lebih mengetahui hal-hal 1'ang terjadi

didalam kelas sehingga memiliki penilaian 1'ang lebih akurat terhadap kelas.
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Meskipun sisrva berada pada kelas yang sama namun sisrva dapat memiliki

persepsi vang berbeda terhadap lingkungan kelas mereka.

Menurul Slameto (2010). dalam proses belaiar-mengajar. guru mempunvai

tugas untuk mendorong, membimbing dan member fasilitas belaiar bagi sisrva

untuk mencapai tuiuan. Curu mempunvai tanggung jalr,ab untuk melihat segala

sesuatu 1-ang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan sislr,a.

Tugas guru berpusat pada mendidik dengan titik berat memberikan arah dan

motil'asi pencapaian tujuan baik langka pendek maupun jangka panJang. guru -iuga

harus mampu menciptakan proses belatar yang sedemikian rupa sehrngga dapat

merangsang sisr,r,a untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi

kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Dari data dokumentasi dan fenomena vang terlihat bahx,a sisu,a )'ang

berprestasi pada mata pelajaran fisika tiba-tiba tidak lagi berprestasi pada mata

pelajaran tersebut dan prestasi menurun dikarenakan guru lebih sering memberi

nasehat sehingga sisrva asik dengan kesibukannl'a sendiri karena merasa bosan

dengan cara mengajar guru lersebut, kemudian sisrva terlihat bingung dalam

mengerjakan tugas 1'ang diberikan oleh guru tetapi sisna merasa enggan untuk

bertanva karena ada perasaan takut dan merasa tidak dekal dengan guru tersebut

dan iuga teman-teman yang enggan untuk diajak berdiskusi bersama. Hal-hal

tersebut diatas merupakan gambaran bahrva iklim kelas sangat mempengamhi

motivasi belaj ar sislr,a.
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Hal itu diperkuatkan dengan wa\\lancara yang sempat dilakukan peneliti

pada tanggal 22 November 2012 kepada beberapa sisrva di SMA I{EGERI 5

Pernatangsiantar dan didapati beberapa sisrva tidak termotivasi untuk belajar mata

pelaiaran fisika terlihat dari nilai-nilai mereka yang rendah dari rulai-nilai mata

pelajaran 1'ang lain. Beberapa _"-.ang tidak termotir;asi untuk belajar mata pelaiaran

fisika sebab adan.va iklim kelas yang tidak mendukung karena menurut beberapa

sisrva membosankan dan cara mengajar guru yang tidali menarik- teman-teman

yang tidak mendukung untuk belajar mata pelajaran fisika bersam4 anggapan

para sisna bahrva guru mereka kurang peduli terhadap kesulitan sisu'a dalam

belajar mata pelajaran fisika.

Berikut kutipan \,vawancara vang pemah dilakukan kepada beberapa orang

SlSWA

" kalau udah hsika^ dengar fisika saja kami sudah malas.

karena guru nva lebih banvak mernberi nasehat darrpada

menjelaskan. Terkadang kami pun bingung mengerjakan

tugas )'ang diberi guru tersebut kepada kami tapi kami enggan

unluk bertanya karena merasa takut dan gak dekat dengan

guru tersebut. teman-teman juga kalau diajak unluk belajar

bersama ban1,'ak vang tidali mau karena mereka juga gak

mengerti cara mengerjakannl'a.

(peneliti, 22 November 20L2 vlovloncaro dengan HD).

" ya, gimana mau dibilang ya kak bosen kak, gak ngerti lagi, banyak kali rumus

kak, dah gitu pun bapak tu lebih sering ngasih nasehat ya baik sich tapi kan

bosen . tiap masuk kayakgitu nanti kami disuruh ngerjakan tugas dari buku ya

nanti ngerjain liat tugas kawan yang udah ngerjain aja. Nyontek bukan

kerjasama gimana cara ngerjainnya.tu pun kadang-kadang dikasi yaa kalu

kami gak tau baru dijelasi lagi sama bapak itu".

(peneliti,2Z Navember 2012 wawancoro dengan RS),
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Berdasarkan dari hasil wawancara --vang dilakukan peneliti kepada

beberapa sisr.r,a disimpulkan bahr,r,a sisrva malas mengikuti pelajaran dengan baik

karena guru lebih banl'ak member nasehat daripada menjelaskan materi pelajaran

)'ang bersangkutan .vang membuat siswa kesulitan ketika diminta untuk

mengerjakan tugas dari guru. Guru dianggap pilih kasih karena ketika mengajar

hanva memperhatikan murid-murid yang dianggap menguasai pelajaran fisika

tersebut tanpa memperdulikan sisrva yang lain 1'ang lidak memahami pelajaran

tersebut sehingga membuat sisrva juga merasa enggan untuk bertanl'a materi vang

mereka tidali ketahui karena merasa tidali dekat dengan guru. Selain leman-teman

atau antara siswa dengan sisrva juga tidak ada kerja sama yang baik terlihat dari

stsrva yang pintar enggan untuk diajak bekerla sama atau berdisukusi bersama.

Dari hal-hal tersebut diatas didapati adan-v.a iklim kelas ,vang kurang bark

sedangkan iklim kelas ,vang baik itu terjadi apabila sisrva merasa n_vaman dan

tidak dibeda-bedakan , ang dapat membuat sisu,a mau bertanl,a apabila ada hal

),ang mereka tidak mengerti. Sisr,r,a iuga bersemangat untuk belajar dan

termotivasi juga didukung teman-teman yang mau diajak untuk berdiskusi

bersama.

Berdasarkan obsen asi .yang terhhat bahrva sisu'a asik dengan

kesibukannr a sendiri saat guru sedang mengajar ) ang menurul sisrr a

membosankan karena guru lebih sering memberi nasehat daripada menjelaskan

materi pelajaran dan teman-teman luga enggan diajak untuk berdrskusi sehingga

membuat motivasi sisrva menurun.
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Berdasarkan uraian diatas. dari iklim kelas v-ang kurang bagus membuat

sisra lidak termotivasi untuk belajar sehingga membuat peneliti lertarik

melakukan penelitian dengan judul "apakah ada hubungan persepsi terhadap

iklim kelas dengan motivasi belaiar sis*'a pada mata pelajaran fisika di SMA

Negeri,5 Pematangsiantar".

B. Idenfifikasi lllasalah

Iklim kelas merupakan suasana yang terbentuk dalam kelas sebagai hasil

dari proses pendidikan dan interaksi sosial yang terjadi antara sislva^ guru dan

sekolah. Iklim kelas juga gabungan dari kondisi psikologis serta kondisi sosial

yang bersifat spesifik karena didalamnva terlibat proses persepsi individu

terhadap lingkungan tersebut. Persepsr yang sisrva terhadap iklim kelas merupakan

penilaian 1,ang tepat untuk mengetahui iklim kelas karena sisrva adalah orang yang

paling banl'ak menghabiskan rvaktunya di dalam kelas, lebih mengetahui hal-hal

yang terjadi di dalam kelas sehingga memiliki penilaian yang akurat terhadap

kelas. Meskipun sislva berada pada kelas vang sama namun sisn'a dapat memiliki

persepsi yang berbeda terhadap suasana kelas mereka. Persepsi siswa r,ang positif

terhadap lingkungan kelas, akan mendorong motivasi belajar sisrva di mata

pelajran fisika tersebut. Dimana diketahui bahu,a adanl'a ketidakn-vamanan sisu,a

pada iklim kelas yang berhubungan dengan motivasi belajar sehingga

menyebabkan siswa mendapatkan nilai rendah pada mata pelajaran fisika .
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C. Batasan Masalah

Persepsi sisrva 1'ang positif terhadap iklim kelas, alian mendorong motir.asi

belajar sisrva pada mata pelajaran flsika -vang lebih baik serta sikap .,'ang lebih

positif terhadap suatu pelaiaran. Persepsi terhadap iklim kelas ini juga merupal;an

data yang penting bagi pihak sekolah sebagai umpan balik untuk perbaikan iklim

kelas guna mendapatkan iklim kelas sesuai dengan 1,ang diharapkan. Dalam hal ini

untuk mendapatkan data 1'ang diperoleh peneliti akan membatasi bahu,a 1,ang akan

dilibatkan peneliti dalam penelitian ini sisna-srsr,r,i vang mengikuti mata pelajaran

fisika -vaitu murid kelas X. XI dan XI IPA di SMA NEGERI 5 Pematangsiantar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan dalam

penelitian adalah "Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap iklim kelas

dengan motivasi belajar mata pelajaran fisika pada sisx'a SMAN -5

Pematangsiantar".

E. Tujuan Penelitian

Adapun tuiuan dari penelitian ini be(ujuan turtuk mengetahui "Apakah ada

hubungan antara persepsi terhadap iklim kelas dengan motivasi belajar mata

pelajaran fisika SMAN 5 Pematangsiantar".
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F. Manfaat penelitian

l. Manfaat Teonlis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi dan pemikiran dalam mengembangkan ilmu psikologr khususnl'a

psikologi pendidikan, berkaitan dengan iklim kelas sefia motivasi belaiar serla

dapat digunakan sebagai bahan dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaal Praktis

Hasil daripenelitian ini diharapkan dapat membenkan b manf-aat, yaitu :

. Bagi Sekolah

Bagi sekolah dapal memahami bagaimana iklim kelas berhubungan dengan

motivasi belajar sirva dan dapat digunakan sebagai masukan dalam

menciptakan iklim kelas yang lebih baik.

. Bagi Guru

Bagr para guru bidang studi eksakta dan guru-guru bidang studi lain dapat

membentuk iklim kelas vang mendukung bag kelangsungan proses belaiar-

mengajar dan lebih memotit asi siwa untuk belaiar.

. Bagi Sisr,va

Agar turut berperan serta menciptakan iklim kelas 1'ang baik sehingga

dapat memotivasi dan termotir,asi pada kegiatan belajar-mengajar dan

memahami pentingn-va belajar unluk mencapai hasil belajar vang lebih

bark.
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BAB II

TII\JAUAN PUSTAKA

A. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sislr,a adalah sekelompok orang dengan usia tertenlu 1'ang belajar baik

secara kelcmpok atau perorangan. Sisrva iuga disebut murid atau pelajar. Ketika

kita bicara mengenai sisrva maka fikiran kita akan tertuju kepada sisu,a

di lingkungan sekolah- baik sekolah dasar maupun menengah. Di lingkungan

sekolah dasar masalah-masalah ),ang muncul belum begitu ban1,'ak. tetapi

ketika memasuki hngkungan sekolah menengah maka barn,ak sekali masalah-

masalah -_vang muncul karena anak atau sisrva sudah menapaki masa remaja.

Sisrva sudah mulai berfikir tentang dirinya. bagaimana keluargan_va- teman-teman

pergaulann-va dan sebagainya. Pada masa ini seakan mereka meniadi

manusia dewasa -yang bisa segalanl'a dan terkadang tidak memikirkar-r

akibatn-va.

Sardiman (2006) men-vebutkan bahwa dalam kegiatan belajar-mengaiar di

sekolah. sisr,r,'a menempati posisi sentral karena sisrva sebagai pihak -vang ingin

meraih cita-cita memilki tujuan dan ingin mencapainva secara optimal sehingga

sisu,a diharapkan lebih aklif dalam meiakukan kegiatan belaiar.

Pada umumnl,a di Indonesia- sislr,a Sekolah Menengah Atas (SMA)

memiliki usia berkisar l5l16 - lBil9 tahun. Pada usia tersebut- individu berada

pada tahapan masa rema.ia.
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B. Motivasi Belajar Mata pelajaran fisika

1. Pengertian Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Menurut Santrock (2007) motir,asi adalah proses 1,ang memberi semangat ,

arah. dan kegigihan perilaku. Arlinr,a perilaku 1'ang memilki motivasi adalah

perilaku 1'ang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.

Menurut Subratha Q007) mengatakan moti'r,asi adalah keadaan dalam diri

manusia yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas-aktir,itas tertentu

guna mencapai tujuan. Motivasi 1'ang ada pada seseorang akan mervujudkan

perilaku 1,'ang diarahkan pada tujuan mencapar sasaran kepuasan.

Mc.Donald (Djamarah,2002) mengatakan, motivcrtion is an energt chctnge

within the person characlerized by a/fective araousal aru{ anticipator.v goal

reaction. Motl,asi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang \:ang

dilandai dengan timbulnya alektrf (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tu.;uan.

Jadi, dapat disimpulkan bahrva motir.asi adalah suatu dorongan 1''ang timbul

dari dalam diri seseorang secara sadar atau tidali sadar untuk melali.ukan sualu

tindakan dengan tujuan tertentu guna mencapai tujuari ),ang dikehendakinya.

b. Pengertian Belajar

Menurut Hakim (2002) belajar adalah suatu proses perubahan di dalam

kepribadian manusia. dan perubahan tersebut ditampilkan dalam benluk

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,

pengetahuan, sikap. kebiasaan. pemahaman, keterampilan. dava fikir-kemampuan

dan lain-lain.
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Menurut Hamalik (2010) belajar merupakan sualu perubahan tingkah laku

dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku r,ang lebih baik, tetapl

juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku __vang lebih buruk.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar _vang

dikemukakan di alas dapat dipahami bahlr,a belajar adalah suatu kegiatan ylng

drlakukan dengan melibatkan dua unsur. 1,aitu jilva dan raga. Oleh karenanl,a,

perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jirva !.ang

mempengaruhi tingkah lalu seseorang.

Dapat disimpulkan bahrva belajar adalah serangkaian kegiatan jilva raga

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman

indir,idu dalam inleraksi dengan lingkungann.va )'ang menr.angkut kognitif,

afektif. dan psikomotor.

c. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut S1'ah (2002) men-vatakan bah$,a motir,asi belatar merupakan

pencapian dari tujuan alau sasaran untuk meraih hasil belaiar 1''ang baik. lebih baik

dan terbaik. )'ang pada au,alnya memicu timbulnya energi atau tenaga darl

membentuk suatu tindakan nyata berupa suatu aktivitas atau usaha perubahan

tingkah laku -vang terjadi pada diri seorang remaja. Dimana perubahan tingkah

laku tersebut merupakan pengalaman-pengalaman baru yang didapatkan seorang

remaja melalui kegiatan belajar.

Menurul Sardiman (2006) molivasi belajar adalah dorongan berbentuk

kegiatan belajar yang bertujuan untuk mencapai hasil vang lebih baik dalam

proses belaiar. Menurut Santrock QA07) motivasi belajar dipandang dari
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:-:-:'-':\.1i1 kognitif adalah minat yang berfokus pada ide-ide seperti molivasi

- : .::,J urrtuk mencapai sesuatu.

\lenurul Uno (200tt) molivasi belaiar adalah dorongan internal dan eksternal

--- : :.,..1-SrS\\i )ang sedang belajar untuk mengadalian perubahan tingkah laku,

i,ada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur vang mendukung.

Menurut Hakim (2OOZ) molivasi belajar seorang sisx'a pada umumnya lebih

dari satu atau bersifal majemuk. Seorang sisrva y.ang belaiar dengan rajin biasan,va

tidak hanva karena motil'ingin menuntut ilmu, tetapi juga karena motif ingin

mendapat nilai 1'ang bagus. ingin lulus uiian. dan biasa juga karena adan1,a molil-

motif _-vang lain. Jelaslah bahrva semakin banyak motif I'ang ada pada diri seorang

sisu'a akan semakin kuatlah motivasi belajarnl,a.

Jadi, dapat disimpulkan bahrva motivasi belajar adalah kondisi psikologis

r errg timbul pada diri seseorang siswa-siswi secara sadar atau tidak sadar vang

drpat men1,'ebabkan seseorang atau kelompok orang teftentu tergerak melakukan

nir.llrn bela.iar karena ingn mencapar tujuan Iang dikehendakinra.

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

\'lenurut Dim,vali dan Mudjiono (1999) ada beberapa faktor r,ang sangat

:3r.npengaruhi motivasi belajar sis*'a r.aitu :

a. Cita-Cita atau Aspirasi Sisrva

Dari segi manipulasi kemandirian. keinginan 1'ang tidak terpuaskan dapat

memperbesar kemauan dan semangat belajar. dari segi pembelajaran penguatan

dengan hadiah atau hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan
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dan kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita dapat berlangsung dalam rvaktu sangat

lama bahkan sampai sepanjang ha-vat. Cita-cita seseorang akan memperkuat

semangat belalar dan mengarahkan perilaku belajar.

b. Kemampuan Sisw'a

Keinginan sisrva perlu diikuti dengan kemampuan atau kecakapan untuk

mencapainya. Kemampuan akan memperkual motivasi sisrva unluk melakukan

tugas-tugas p erkemb angann)'a.

c. Kondisi Siswa

Kondisi sisrva meliputi kondisi iasmani dan rohani. Seorang sisrva r,ang

sedang lapar. lelah atau marah akan menganggu perhatiilln\.a dalam belajar.

d. Kondisi lingkungan srsn.a

Lingungan sisrva dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempal tinggal.

lingkungan kelas, pergaulan sebay'a dan kehidupan bermasyarakat, maka sis'w,a

dapat terpengaruh oleh lingkungan sekilar Dalam kondisi lingkungan sisrva

dengan guru dan siswa dengan sisrva yang mendukung, maka motivasi akan lebih

melekat.

e. Unsur - unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Sisrva memiliki perasaan. perhatian. kemauan. ingatan. dan pikiran yang

mengalami perubahan karena pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman

sebal'a berpengaruh pada motivasi dan perilaku belaiar. Lingkungan alam. tempat

tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan.
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Menurut Slameto (1988) mengatakan l'aktor-faktor )'ang mempengaruhi

motir asi belaj ar.,r'aitu

a. Faktor Fisiologis, kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh

terhadap belajar seseorang. Orang dalam keadaan segar jasmani akan berlainan

cara belajaml'a dari orang \:,ang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang

kekurangan git1. mereka lekas lelah, mudah menganluk dan tidak mudah

menerima pelajaran.

b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis -yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari

l. Minal

Minat mempengaruhi motivasi belaiar. Oleh karena itu bila bahan

pelajaran ],ang dipelajari tidak sesuai dengan mrnal sisr,r.a sisria tidak akan belajar

dengan sunguh-sungguh karena tidak ada da,va tank bagin.va.

2. Kecerdasan

Kecerdasan besar pengaruhnl'a terhadap motivasi belajar seseorang

untuk mencapai suatu hasil ],ang diharapkan. Orang )'ang lebih cerdas umurmva

akan lebih termotivasi unluk mengetahui sesuatu dari pada orang kurang cerdas.

Inteligensi pada sisr,r,a 1'ang tinggi aka:r lebih berhasil dari pada sisrva vang

mempunl,ai kecerdasan yang rendah.

3. Bakat

Bakat merupakan faktor i,ang berpengaruh terhadap motiyasi belaiar

seseorang. Hampir lidak ada vang membantah bahna belajar pada bidang 1,ang

sesuai dengan bakat seseorang memperbesar kemungkinan berhasiln_va usaha
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seseorang atau hasil belajar. Jika bahan pelajaran --vang dipelajari sisrva sesuai

dengan bakatnr,'a. Maka hasil belajarn,va lebih baik karena ia senang belajar dan

pasli selanjutnl,a ia lebih giat lagi dalam belajarnya. (Slameto.I988)

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahu,a faktor-faktor 
-_vang

mempengaruhi motivasi belajar adalah kecerdasan, balial . minat, keadaan

fi siologis dan psikologis.

1. Aspek-aspek Motivasi Belajar

Menurut Worell dan Stirvell (Hadinata-200(r) terdapat enam aspek dalam

molivasi belaj ar. yaitu:

a. Tanggung Jau,ab

Sisrva vang memiliki motivasi belajar 1,ang tinggi mereka merasa

bertanggung jau,ab lerhadap tugas vang dikerjakannJ'a dan tidak meninggalkan

tugas tersebul. sedangkan sisrva vang motivasi belajam_v-a rendah. kurang

bertanggung jarvab terhadap tugas ,vang ia kerlakan, dan sering menvalahkan hal-

hal di luar dirinya.

h. Tekun

Siswa dengan motivasi belaiar yang tinggi dapat bel,erja terus-menerus

dengan rvaktu 1'ang relatif lama, tidak mudah menverah dan memiliki tingkat

konsentrasi yang baik. Sedangkan sisr,va dengan motivasi belajar -_vang rendah

memiliki konsentrasi vang rendah sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan

sekitamva dan mengalami kesulilan dalam menl,elesaikan tugas tepal rvaklu.

c. Usaha
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Sisn.a dengan motit,asi belaiar 1,ang tinggi, memiliki sejumlah usaha,

kerja keras dan u,aktu untuk kegiatan belajar. seperti pergi ke perpustaliaan.

Sedangkan sislr,a dengan molivasi belajar l,ang rendah akan lebih banr,-ak

menghabiskan rvaktunva untuk bermain.

d. Umpan balik

Sisu,a 1,ang memiliki motivasi l,ang tinggi. men-vukai umpan balik atas

pekerlaan vang dilakukannl'a. Sedangkan sisu,a dengan motiriasi belajar yang

rendah tidak menyukai umpan balik. Karena akan memperlihatkan kesalahonnya.

Adanva umpan balik berupa penilaran dan kritikan lerhadap pekerjaan vang

dilakukan siswa ini berhubungan dengan usaha siswa untuk mencapai hasil belajar

yang lebih baik.

e. Waktu

Sislva dengan motir,asi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan

setiap tugas dalam I,vkatu yang cepat dan seefisien mungkin. Sedang sisw.a yang

memiliki motivasi belajar rendah kurang terlantang untuk meny'elesaikan tugas

secepat mungkin. cenderung lama dan tidali efisien.

./. Tujuan

Sisna 1'ang memiliki motivasi belajar ,r,ang tinggi mampu menelapkan

tujuan vang realistrk sesuai dengan kemampuan -vang dimiliki dan juga mampu

berkonsentrasi lerhadap setiap langkah -vang dituju, sedangkan sisr,ra dengan

motivasi belajar rendah akan melakukan hal 1,ang sebalikn,va.
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Berdasrkan penjelasan diatas dapat drsimpulkan bahlva aspek-aspek

molivasi belaiar sislr,a. r ailu tanggung jarrab, tekun- usaha. umpan balik, rvaklu

dan tujuan.

2. Pengertian Mata Pelajaran Fisika

Mata pelajaran fisika adalah cabang dari ilmu pengetahuan ,vang

menguraikan dan menjelaskan tentang unsur-unsur dalam alam serta fenomenanr.a

secara empiris. logis. sistemalrs dan rasional. Pada mata pelajaran fisrka, sisna

banvak mempelajari tentang zat- energr. dan gerakan. Pelajaran fisika juga

merupakan ilmu pengetahuan kuantitatif atau ilmu pengetahuan tentang

pengukuran, percobaan, dan hasil percobaan secara sistematis. dimana lebih

ditekankan penlingnl-a pemahaman sisn'adaripada penghapalan Siregar (2003).

Pada dasam_va, pelajaran fisika sebagai salah satu cabang Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA) l'ang bertujuan unluk mempelajari dan menganalisis pemahaman

kuantitatif gejala atau proses alam dan sifat-sifat zat sefla penerapannl,a dalam

kehidupan sehari-hari. Kesuksesan dalam belajar mata pelajaran lisika dapat

dicapai jika sisu,a memiliki kemampuan untuk memahami tiga hal pokok fisika

1'aitu konsep-konsep / pengerlian. hukum-hukum / asas-asas, dan teori-teori

Siregar (2003).

3. Pengertian Motivasi Belajar mata pelajaran Fisika

Sardiman (2006) menyebutkan motivasr belajar sebagai keseluruhan da1,a

penggerak di dalam diri sisx,a 1,ang menimbulkan kegiatan belajar. -yang

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
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belajar, sehingga tujuan vang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai

(Sardiman. 2006). Dalam kaitannya dengan mata pelajaran fisika maka motir,asi

belajar mata pelajaran fisika adalah dorongan pada diri sisr,va untuk melakukan

kegiatan belajar mata pelajaran fisikE 1'ang menjamin kelangsungan dari kegiatan

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belaiar sehingga tujuan )'ang

dikehendaki oleh siswa pada mata pelajaran fisika dapat tercapai.

C. Persepsi Terhadap Iklim Kelas

1. Pengertian Persepsi

Menurut Rakhmad (2004) mendefinisikan persepsi adalah pengalaman

tentang objek. peristiwa, atau hubungan - hubungan vang diperoleh dengan

menl,impulkan info rmasi dan menals irkan p es an.

Menurut Sigit (2003) menl'ebutkan persepsi sebagai proses pengorganisasian

dan penafsiran stimulus dlam lingkungan dan menvangkut penilaian yang

dilakukan individu baik positif maupun negatif terhadap suatu benda. manusia.

atau situasi.

Berdasarkan treberapa pengertian di atas. dapat disimpulkan bahr,va persepsi

adalah suatu proses pengorganisasian. penafsiran serta penilaran 1,ang dilakukan

individu baik positif maupun negatif terhadap stimulus l'ang ada dalam

lingkungan.

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi persepsi

Persepsi vang merupakan suatu proses kognitif yang terbentuk pada indir,idu

dan hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Walgito (2004)

mengemukakan bahrva faktor-l'aktor yang dapat mempengaruhr terbentuknl,a
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persepsi lerbagi dua faklor. 1'artu faktor stimulus dan lingkungan (eksternal) dan

faktor dari dalam diri (internal). Kedua faktor tersebul saling berinteraksi dalam

diri indrvidu. Sedangkan keadaan individu vang dapat mempengaruhi persepsinva

ada dua sumber, --vaitu vang berhubungan dengan keiasmanian (fisiologis) dan

vang berhubungan dengan segi psikologis.

Thoha (1993) berpendapat bahwa ada tiga faklor \ang mempengaruhi

lerbentuknra persepsi

a. Psikologis

Persepsi seseorarlg. mengenai segala sesuatu dipengaruhi oleh keadaan

psikologi. Penilaian terhadap suatu objek vang sama a.lian menghabiskan persepsi

1'ang berbeda- Kondisi psikologi vang sedang tenang akan selalu berfikir rasional,

Iikrran rasional akan mengahasilkan persepsi -v-.ang benar.

b. Keluarga

Pengaruh 1'ang paling besar terhadap indir,idu adalah keluarga. Dari

keluarga rnilah individu pertama sekali belajar mempersepsl sesuatu ]'ang

merupalan hasil imitasi dari anggota keluarga }'ang dekat dengannya. Hasil

belaiar itu selalu bertahan hingga deu,asa. Apabila dalam suatu keluarga kedua

orang tua selalu memandang masalah dari sisr vang positif terhadap anakn1,a,

maka anak akan terbrasa memandang segala sesuatu juga bersil'at positil dan

objektif.

c. Kebudavaan dan hngkungan
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Kebuda,vaan dan lingkungan mas)rarakat tertentu juga merupakan faktor

t-ang sangat kuat mempengaruhi persepsi. Persepsi terhadap suatu objek selalu

sama pada seluruh anggota mas-varakat tertentu. Kesamaan persepsi itu merupalian

hasil suatu kesepatrralan seluruh anggota. Seseorang 1-ang berada dalam suatu

kebuda,vaan tertentu akan selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai atau norma \rang

dianut oleh kebuda-vaan setempal.

Berdasarkan uraian di a1as, maka dapat disrmpulkan bahr,r'a persepsr

yang terbentuk pada individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai

berikut, ,raitu kondisi psikologis. latar belakang keluarga, latw belakang

kebuda-vaan dan I ingkungan.

3. Aspek-aspek Persepsi

Menurut Wade & Trayis (2007) persepsi terdrri dari empat aspek, yaitu .

1. Kognitif (berfikir)

Dalam proses kognitil- kita akan membandingkan situasi tersebut dengan

pengalaman kita sebelumn,va atau sesualu i'ang pernah kita baca' Hal ini berarti

bahrva persepsi tergantung pada pengalaman dan memori yang kita miliki.

2. Afektif ( Emosional)

Komponen afektif (emosional) merupakan bagaimana perasaan kita

mengenai suatu situasi. Perasaan yang kita miliki ini akan mempengaruhi persepsi

tentang situasi tersebut.
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3. Interpretasi

Inlerpretasi merupakan penilaian 1'ang kita lakukan mengenar apa-apa

saja 1'ang ada dalam suatu situasi. lnterpretasi berhubturgan dengan bagaimana

kita memahami dan membual pengertian tentang inl'ormasi -vang kita terima.

4. Evaluatif

Dalam proses er,aluatil- kila akan menentukan apakah situsi tersebut

merupakan situasi 1'ang baik atau buruk. Kita melakukan evaluasi terhadap suatu

situasi dan menenlukan apakah elemen-elemen yang ada didalamnva merupakan

suatu hal yang baik atau buruk.

Berdasarkan uraian di atas" dapatlah disimpulkan bahrva aspek-aspek

persepsi adalah aspek kognitil. aspek emosional. aspek interpretasi dan aspek

evaluatil

4.Pengertian Iklim Kelas

Menurut Adelman & Ta1'-lor QAAD iklim kelas sering digantikan dengan

istilah atmosfir, suasana. ekologi. dan lingkungan belajar. Iklim kelas dapat

membenkan dampah bermanfaat bagi sisu,a dan staf sekolah. Namun, juga bisa

menjadi hambatan unluk belaiar. Sejalan dengan i1u iklim kelas juga digunakan

untuk mewahili kata-kata lain seperti lingkungan belajar. lingkungan kelas. dan

iklim kelompok. Iklim kelas merupakan kualitas -vang dirasakan dari pengaturan

berbagai faktor lingkungan (misalnl'a. fisik, materi. organisasi. operasional. dan

komponen sosial).
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Menurut Amar & Strugo (2003) iklim kelas merupakan suasana terbentuk

di dalam kelas 1-ang muncul sebagai hasil dari proses pendidikan dan interaksi

sosial i.'ang terjadi antara sisu,a dengan guru dan antara sisrl,a dengan sisrva

lainnva.

Berdasarkan beberapa pengertian iklim kelas di atas maka dapat

disimpulkan bah*,a iklim kelas adalah suasana atau situasi \ ang muncul akibat

inleraksi sosial r ang ada dan di dalam kelas y'ang meliputi hubungan antara guru

dengan pesefta didik dan hubungan antar pesefia didik I'ang meniadi ciri khusus

dari kelas dan mempengaruhi proses belajar-mengajar.

5. Faktor- faktor yang perlu diperhatikan dalam rnenciptakan Iklim

Kelas

Menurut Djamarah (2002) faktor-faktor )'ang perlu diperhatikan dalam

menciptakan iklim kelas yaitu

a. pendekatan pembelajaran hendaknva berorientasi pada bagaimana sisu'a

belajar

proses pembelajaran hendaknva diarahkan pada sisrva -vang aktif

mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuann-va. Dengan demikian.

proses pembelajaran 1'ang dilaksanakan hendaknl'a berusaha memberi peluang

terjadinl.a proses aktif sisu,a dalam mengkonstruksi atau membangun sendin

pengetahuannl,a. Guru hanl-a berlindak sebagai lasilitator. motir,ator, dan

dinamisator dalam p emb el aj aran.
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b. adanva penghargaan guru terhadap parlisipasi aktif sisu'a

Dalam proses kegialan pembelajaran akan mendorong sisn'a untuk

berani mengemukakan pendapatnva" dan berani mengkritisi materi pembelajaran

vang sedang dibahas. Dengan demikian sisrva akan terbiasa untuk berprkir kritis,

kreatif. dan terlalih untuk mengemukakan pendapatn--va tanpa adanl'a perasaan

minder atau rendah dirr.

c. Guru hendaknva bersikap demokratis dalam mengalur kegiatan

pembelaiaran

Hal ini karena kepemimpinan guru 1'ang demokratis dalam mengelola

proses pembelajaran akan dapat meniadikan sisrva merasa nyaman untuk dapal

belaj ar semaksimal mungkin.

d. Setiap permasalahan )'ang muncul hendalin,va dibicarakan secara dialogis

Hal rni karena proses dialogis dalam interaksi pembelajaran lebih

mendudukkan sisu,a sebagai sub-vek didik 1'ang mempunl'ai hak dan tanggung

.jarvab vang sama dalam setiap interaksi pembelajaran. Proses dialogis juga akan

mampu mengembangkan pemikiran kritis sisr'r'a dalam membahas dan

menl,elesaikan seliap permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran.

e. Lingkungan kelas sebarknya diatur sedemtkian rupa sehingga

memotivasi belaiar sisrva dan mendorong terjadinv"a proses

pembelajaran.

Salah satu cara vang dapat dilakukan dalam mengatur lingkungan kelas

-vang kondusif untuk belajar sisu,a vaitu dengan cara mengalur tempat duduk atau

meia-kursi sisu,a secara bervariasi dan pengaturan perobot sekolah yang cukup
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artistik. serta pemanfaatan dinding-dinding rungan kelas sebagai media penl,ampai

pesan pembelajaran. Pengaturan setting tempat duduk hendaknya dilakukan sesuai

kebutuhan dan strategi pembelajaran yang digunakan.

Menurul Creemers dan Reezigt (1994) mengemukakan mengenai faktor-faktor

iklim

kelas 1'aitu:

a. Lingkungan fisik kelas

Lingkungan fisik kelas ),aitu ukuran kelas dan lokasi kelas. Bahwa ada

dua aspek dari lingkungan fisik kelas. 1'aitu aspek lokasi kelas dan ukuran kelas.

Aspek material kelas melipuli bentuk dan luas kelas. pervarnaan kelas, dan

perlengkapan kelas. Ukuran kelas meliputi jumlah indir.idu 1'ang terlibat di

dalamnl.a.

b. Sistem sosial

Sistem sosial yang terdiri dari hubungan dan interaksi anlar sisrva dan

hubungan interaksi antara sisu,a dan guru. Relasi guru dengan sisu,a biasan)'a

ditunjukan melalui perhatian yang diberikan kepada sisr.va sehingga sisna merasa

bahr,va gurunya ramah dan bersahabat. Interaksi )'ang terjadi antar sisrva

bergantung pada struktur tujuan 1'ang ada di dalam kelas.

c. Kerapian lingkungan kelas

Kerapian lingkungan kelas vaitu susunan kelas. kenvamanan. dan

keberfungsian yang ada di kelas. kerapian kelas diperlukan pengelolaan kelas

1'ang baik.
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d. Harapan guru terhadap hasil r'ang dicapai sisu,a

Harapan guru terhadap hasil 1-ang dicapai sisu'a berupa harapan 1'ang

positif.

Berdasarkan beberapa faktor di atas malia dapat disimpulkan bahrva

faktor-faktor !'ang perlu diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas adalah

pendekatan pembelajaran hendaknl,n berorientasi pada bagaimana sisu,a belajar ,

adanva penghargaan guru terhadap partisipasi aktif sisiva. Guru hendakn-va

bersikap demokralis dalam mengalur kegiatan pembelaiaran, Setiap permasalahan

vang muncul hendakn-va dibicarahan secara dialogis dan lingkungan kelas

sebaiknl,s diatur sedemikian rupa sehingga memotivasi belajar sisu,a dan

mendorong teri adinya proses pembelaj aran.

6. Aspek - aspek iklim Kelas

Menurut McRobbie (dalam Dorman- 200q) dimensi dari iklim kelas dapat

dibagi ke dalam beberapa aspek 1'aitu :

1. Kekompakan sislr,a _yai1u sisrva saling mengenal, membantu, dan

mendukung satu sama lain dan menciptakan suasana kelas vang penuh

perhatian.

2.. Dukungan guru 1'aitu guru membantu sisn'a, mampu bersahabat

dengan sisrva- memberi perhatian dan percal'a pada ststr a.

3. Keterlibatan sis*,a dalam pelajaran r aitusisn a menaruh perhatian dan

tertarik pada kegiatan belajar. berpartisipasi dalam diskusi, mampu

mengeriakan tugas tambahan, dan merasa nyarnan dalam kelas.
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4. Partispasi Sisl,a y'aitu siswa mampu menyelesaikan suatu tugas.

5. Orientasr Tugas vaitu sisrra mampu menyelesarkan suatu tugas dan

mampu untuk tetap lbkus pada pelajaran.

6. Kesetaraan yaitusisrva diperlakukan sarna oleh guru.

Menurut Amar L & Strugo (2002) aspek dari iklim kelas vaitu:

1. Menciptakan atmosfer kelas 1,ang ramah dan penuh perhatian.

2. Memberikan duliungan sosial bagi sisrva dan staf.

3. Menyusnn cara dan alternatif pilihan dalam mencapai tujuan bercama.

4. Meningkatkan partisipasi sisrva dan staf dalam pengambilan keputusan

5. Menyediakan instruksi dan memberikan respon terhadap suatu

masalah secara tepat.

6. Menggunakan berbagai strategi untuk mencegah dan mengatasi

masalah secepat mungkin.

7 . Menciptakan lingkungan fisik l.ang kondnsif bagi kegiatan belajar -
mengajar

7. Persepsi Terhadap Iklim kelas

Menurut Sanvono (1986) persepsi diartikan sebagai proses

pengorganisasian dan penafsiran stimulus dinterpretasikan sehingga indir,idu

menyadari dan mengerti apa vang diterima oleh indera.
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Menurut Amar & strugo (2002) iklim kelas adalah suasana atau situasi

\rang muncul akibat hubungan antara guru dengan peserta didik dan hubungan

antar peserta didik 1,ang menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi proses

belajar-mengajar. Iklim kelas juga merupakan gabungan dari kondisi psikologis

serta kondisi sosial 1'ang terdapat dalam lingkungan kelas 1-ang bersifal spesrfik

karena di dalamn-va terlibat proses persepsi indir,idu lerhadap hngkungan tersebut.

Berdasarkan pengemian persepsi dan iklim kelas l'ang telah disebutkan

maka dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap iklim kelas adalah proses

pengorganisasian, penafsiran. serta penilaian yang dilakukan oleh sisr,a baik

positif maupun negatif terhadap situasi yang muncul dari interaksi sosial dalam

kelas 1'ang meliputi hubungan antara guru dengan peserta didik dan hubungan

antar peserta didik -yang mempengaruhi proses belajar- mengajar. Persepsi positif

terhadap iklim kelas adalah penilaian terhadap suasana kelas sebagai lingkungan

yang nl,aman dan mendukung bagi kegiatan belajar - mengajar. Sedangkan,

persepsi negatif terhadap iklim kelas adalah penilaian terhadap suasana kelas

sebagai lingkungan -vang kurang nvaman dan menghambat kegiatan belajar -
mengajar.
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D. Hubungan antara Persepsi terhadap Iklim Kelas dengan

Motivasi Belajar Mata Pelajaran Fisika

Menurut Adelman & Tarlor (2002) ikiim kelas sering digantikan dengan

istilah atmosfir. suasana. ekologi. dan lingkungan belaiar. Iklim kelas dapat

memberikan dampak bermanlaat bagi sisu'a dan staf sekolah. Namun- luga bisa

menjadi hambatan untuk belaiar. Seialan dengan itu iklim kelas juga digunakan

untuk mervakili kata-kata lain seperti lingkrurgan belajar. lingkungan kelas. dan

iklim kelompok. Iklim kelas merupakan kualitas 1,ang dirasakan dari pengaturan

berbagai faktor lingkungan (misalnva. frsik. materi. organisasi. operasional, dan

komponen sosial).

Menurut Uno (2008) menl'atakan bah*'a kurang atau tidak adan-va motivasi

untuk belajar akan membual srsu,a tidak tahan lama dalam belajar dan mudah

tergoda untuk mengerjakan hal laain dan bukan belajar. Salah satu laktor --vang

dapat mendorong atau menghalangi motivasi belaiar siswa adalah iklim kelas.

Karena iklim kelas memiliki peran penting dalam menciptakan suatu lingkungan

1,ang dapat meningkalkan motivasi belaiar dan prestasi belajar sisu'a. Iklim kelas

r.ang mendukung sis'w'a dalam belajar , membuat sisrva merasa aman. bebas dalam

menr.ampaikan ide- ide y.ang dimiliki . kualitas hubungan -vang baik dalam kelas,

seperli saling menghargai akan membuat sislr'a lebih terdorong urtuk belajar.

Menurut Hadinata (2006) dalam kegiatan belatar sangat diperlukan adanl'a

motivasi pada diri sisu,a. Motivasi belajar merupakan s,varat mutlak untuk belajar

dan memegang peranan penting dalam memberikan semangat belaiar. Motil'asr

belaiar tidak hant-a menjadi pendorong unutk mencapai hasil 1'ang baik tetapi
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mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat pemahaman

dan pengembangan dari belajar.

Berdasarkan sun'et' dan \yawancara -y-ang dilakukan peneliti dengan

beberapa srsx.a SMA Negeri 5 Pematangsiantar pada tanggal 22 desember 2Ol2

didapati bahrva beberpa sisw'a lermotir,asi untuk belaiar mata pelajaran tisika

sedangkan beberapa sisrva lagi tidali termotivasi untuk belaiar mata pelajaran

llsika dan niar fisika mereka berada di balvah standar ketuntasan minimal padahal

menurut Sunardi (2009) belajar fisika itu sangat penting bagi sisrva sebab hrdup

manusia dalam kesehariannya tidatri dapat dilepaskan dari fisika. Sisu'a memiliki

kemampuan berhkir untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,

dapat memasuki ienjang pendidikan vang lebih tinggi serta mengetnbangkan ilmu

dan teknologi lelr,a1 belajar mata pelajaran fisika. Beberapa hal 1-ang membual

sislva kurang alau tidak termotivasi untuk belajar mata pelajaran fisika adalah

penilaian sisrva 1'ang kurang baik terhadap hubungan mereka dengan guru dimana

menurut penuturan sisr,a bahi.va saat kegiatan belaiar - mengajar berlangsung

interaksi anlara sislr,a dan guru berjalan kaku, terlalu sering memberi nasehat.

adany'a anggapan para siswa bahu,a guru kurang pandai dalam menjelaskan

pelajaran dan kurang peduli terhadap kesulitan mereka dalam belajar. seperti terus

menerangkan materi di depan kelas tanpa peduli sisrva sudah mengerli atau belum

mengerti. Selain itu. tidak adanya dukungan dari teman-teman unluk belajar fisika

bersama menjadi salah satu pen-vebab kurangnva motir asi sis'n'a untuk belajar

mata pelajaran fisika.
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Seperti yang telah disebutkan sebelumn-va bah*,a hubungan sosial r.ang

lerbentuk anlar sisrva dan antara sisrva dengan guru merupakan gambaran iklim

kelas dan dari hasil survey dan r'r,arvancara )'ang dilakukan peneliti pada beberapa

sisua SMA Negeri 5 Pematangsiantar ditemukan bahrva persepsi sisrva terhadap

iklim kelas ini berhubungan dengan motivasi belajar dan prestasi sisna. lklim

kelas bersifat spesifik karena di dalamnya terlibat proses persepsi indir,idu

lerhadap Iingkungan tersebut (Amar & strugo. 2002). Persepsi sendiri dapat

diartikan sebagai proses pengorganisasian dan penalsiran stimulus dalam

lingkungan dan men-vangkut penilaian ,r'ang dilakukan individu baik positif

maupun negatif terhadap sualu benda, manusia atau siluasi (Hakim, 2()02).

Berdasarkan penelitian r-ang dilakukan vemine vier (2006) tentang

"hubungan anlara lingkungan belajar dengan motir,asi bela-lar sis\\,a" diketahui

b ahaw aada hubungan positif 1,'ang signifikan.
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E. Kerangka Konseptual

Hipotesa

Berdasarkan uraian di atas. maka hipotesa yang diaiukan dalam

penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi lerhadap iklim kelas

dengan motivasi belajar mata pelajaran fisika pada sisr,va SMA Negeri 5

Pematangsiantar. Artinr'4 semakin positif persepsi terhadap iklim kelas maka

motii,asi sislva untuk belajar mata pelalaran fisika semakin tinggi. demikran

sebaliknva semakin negatif persepsi terhadap iklim kelas maka semakin rendah

motivasi sisu,a untuk belajar mala pelajaran fisika.

a

Persepsi Terhadap lklim
Kelas

Aspek-aspek iklim kelas

(rnenurut McRobbie dalam

Donnan,2009) :

Kekompakan siswa

Dukungan guu
Keterlibatan siswa

dalam pelajaran

Partisipasi siswa

Orientasi tugas

Kesetaraan

1

2
a
--)

4

5

6

Aspek-aspek Motivasi

belaj al (menurut Worell
dan stiwell dalarn

Hadinat42006):

Tanggung jawab

terhadap tugas

Tekun dalam bela-jar

Usaha dalun aktifitas

belajar

Umpan balik
terhadap tugas yang

dikerjakan

Waktu dalam

peiaksanaan tugas

Tujuan yang realistik

1

5

6

2.
a

4.

Motivasi Belajar Siswa
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BAB III

Metode penelitian

A. Tipe Penelifian

Dalam penelitian ini r,ariabel-r,ariabel yang d(elitr ),aitu hubungan antara

persepsi terhadap iklim keias dengan motivasi belajar sisrva pada mata pelajaran

fisika. Untuk kepentingan penenlitian inr. malia pelaksanaan nya dilakukan

dengan cara menyebarkan skala untuk satu r,ariabel tersebut. jenis penelilian ini

bersifat kuantitatif vang ingin melihat hubungan antara persepsi terhadap iklim

kelas dengan motivasi belajar sisu,a pada mata pelajaran fisika.

B. Identifikasi Variabel penelitian

Untuk mengujr hipotesis penelitian. terlebih dahulu di identifikasikan

variable-r,ariabel t'ang men jadi pusat perhatian dalam penelitian int vaitu :

a. Variabel Bebas : Persepsi terhadap lklim Kelas

b. Variabel Tergantung : Motivasi Belajar Mata Pelajaran Fisika

C. Definisi Operasional Variabel penelitian

l. Motivasi bela.jar mata pelajaran fisika

Molivasi belajar mala pelajaran fisika adalah dorongan l'ang pada diri sisr.va

untuk melakukan kegiatan belajar mata pelajaran I'rsikzr- l'ang menjamin
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kelangsungan dari kegialan belajar dan memebrikan arah pada kegiatan belajar

sehingga tujuan 1'ang dikehendaki oleh sisrva pada mata pelajaran fisika dapal

tercapai.

Motivasi belajar mata pelajaran fisika akan diukur dengan menggunakan

skala molivasi belajar mata pelajaran fisika yang disusun oleh peneliti berdasarkan

aspek-aspek motivasi belajar vang dikemukakan oleh Worell dan Stin,ell (dalam

Hadinata, 2000) 1,aitu tanggung lawab terhadap tugas, tekun dalam belajar. usaha

dlam aktivitas. umpan balik terhadap tugas y,ang dikerjakan, waktu dalam

pelalisanaan tugas, dan tujuan vang realistik.

2. Persepsi terhadap iklim kelas

Persepsi terhadap iklim kelas adalah proses pengorganisasian. penal-siran

serta penilaian ),ang dilakukan oleh sislva baik positif maupun negatif terhadap

situasi vang muncul darr interaksi sosial dalam kelas vang meliputi hubungan

antara guru dengan peserta didik dan hubungan antara peserta didik 1,ang

mempengaruhi proses belaiar - mengajar.

Persepsi siswa terhadap iklim kelas atrian diukur dengan menggunalian skala

persepsi terhadap iklim kelas ),ang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek iklim

kelas )'ang dikemukakan oleh McRobbie (dalam dorman. 2009). 1,aitu

kekompakan sisu,a^ dukungan guru, keterlibatan siswa dalam pelajaran. kegiatan

pen-velidikan, arahan tugas dari guru" kerjasama siswa dan kesetaraan.
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D. Subjek Penelitian

l. Populasi

Populasi adalah rvilayah generalisasi 1'ang terdiri atas : objeUsubjek 1'ang

mempunl,'ai kualitas dan karakleristik lerlentu -v-ang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudran ditarik kesrmpulann-va (Sugiyono.2010). Populasi dalam

penelitian ini adalah sisr,va X. XI dan XII IPA SMA Negeri 5 Pematangsiantar

vang berjurnlah 263 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari iumlah dan karakteristik 1,ang dimiliki oleh

populasi tersebut (Arikunto-2002) Dalam penelitian ini. sampel akan diambil

dengan menggunakan teknik purposive sampling, drmana tidak semua indir,idu

dalam populasi memiliki kesempatan vang sama melainkan hanl'a vang memiliki

karakteristik khusus 1'ang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sampel

1,ang digunakan sebanyak 8tl orang, 1'aitu

. Sisu,a X dan XI IPA 1'ang mengikuti mata pelajaran fisika.

. Sislva yang diajarkan oleh guru vang sama (bapak H.)

E. Teknik pengumpulan Data

Menurut Azrvar ( 1999) pengumpulan dala dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan metode skala. Skala adalah suatu prosedur pengambilan
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data vang merupakan suatu alat ukur aspek afehif ).ang merupakan kontruk atau

aspek psikologis vang menggambarkan aspek kepribadian indir,idu.

Dalam penelitian ini akan digunakan dua skala 1'aitu skala motivasi belajar

mata pelajaran fisika dan skala persepsi terhadap iklim kelas.

l. Skala Motivasi Belajar Mata Pelajaran Fisika

Skala motivasi belajar mata pelajaran fisika disusun oleh peneliti

berdasarkan aspek -aspek motivasi belajar 1,'ang dikemukakan oleh worell dan

Stirvell (dalam Hadinata2006). vaitu tanggung jalvab lerhadap tugas, tekun dalam

belajar- usaha dalam aktivitas belaiar, umpan balik terhadap tugas )-ang

diker.iakan. waktu dalam pelaksanaan tugas. dan tujuan 1,'ang realistik.

Skala ini berupa skala likert vang terdiri dari en,pat pilihan jatvaban. \,-aitu.

Sangat Seluju (SS), Setuju (S), Tidak Seluiu (TS). Sangat Tiak Setuju (STS). Pada

pemyataan -yang.lilvouroble, diberikan niali 4 pada jalvaban Sangal Setuju (SS),

nilai 3 pada jarvaban Setuju (S), nilai 2 padaianaban Tidak Setuju (TS), nilai I

pada javvaban Sangat Tidak Setuiu (STS). Dan sebalikn-_va pada pemvataan vang

unflarourable, diberikan nilai I pada jarvaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 pada

jau,aban Setuiu (S). rulai 3 pada janaban Tidak Setuju (TS). nilai 4 pada jawaban

Sangal idak Setuiu (STS). Semakin tinggi skor individu dalam skala ini. semakin

tinggi pula motir,asi belaiar mata pelajaran l-rsika sisu,a dan sebaliknl'a. semakin

rendah skor individu dalam skala ini, semakin rendah pula motivasi belajar mata

pelaj aran fi s ika sisu'a.

2. Skala Persepsi terhadap iklim kelas
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Skala persepsi terhadap iklim kelas ).ang akan digunakan. disusun

berdasarkan aspek-aspek iklim kelas yang kemukakan oleh McRobbie (dalam

Tarmidi. 2006), 1,aitu kekompakan sislr,a. dukungan guru. keterlibatan sisr,va dlam

pelaiaran. kegiatan penvelidikan, arahan tugas dari guru. kerja sama sisi,va dan

kesetaraan. Aspek kekompakan sisu,a mnegukur seiauh mana sisu,a saling

mengenal satu sama lain, membantu" mendukung satu sama lain. Aspek dukungan

guru mengukur sejauh mana guru membanlu sisn-a. mampu bersahabat dengan

sistva. memberikan perhalian. dan percay'a siswa. Aspek keterlibatan sisn a dalam

pelajaran menguku sejauh mana sisrva menaruh perhatian dan tertarik pada

kegiatan belajar, berparlisipasi dalam diskusi. mampu mengerjakan tugas

tambahan. dan merasa nvaman dalam kelas. Aspek kegiatan penvelidikan

mengukur selauh mana sisu-a mampu melakukan proses penyelidikan dalam

mentelesaikan masalah orienlasi tugas mengukur seiauh mana sisua marnpu

men-velesaikan sautu tugas dan mampu untuk tetap fokus pada pelajaran. Aspek

kerla sama mengukur seiauh mana sis'iva lebih memilih untuk saling bekerja sama

daripada berkompetisi dalam belalar. Aspek kesetaraan mengukur sejauh mana

sisl,a diperlakukan sama oleh guru.

Skala ini berupa skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban. vaitu:

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S). 'fida-k Sesuai (TS). Sangat T'idak Sesaui (STS).

Pada pernvataan -vang .favottrable, diberikan niali -1 pada.iaivaban Sangat Sesuai

(SS). nilai 3 pada jawaban Sesuai (S), nilai 2 padajaivaban Tidak Sesuai (TS),

nilai I pada jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Dan sebaliknva pada pernyataan

1'ang unfar''ourable, diberikan nilai 1 pada jau,aban Sangat Sesuai (SS), nilai 2
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pada jarvaban Sesuai (S). nilai 3 padajau,aban Tidak Setuju (TS). rulai ,l pada

larvaban Sangal lidak Setuju (STS). Semahin tinggi nilar skala, maka semakin

positif persepsi siswa terhadap iklim kelas. Demikian pula sebaliknya. jika

semakin rendah nilai skala. maka semakin negatif persepsi siswa terhadap iklim

kelas.

Menurut suryabrata (2003). reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana

hasil pengukuran dengan sualu alat ukur dapal dipercal'a. Sebeium dilakukan uji

realibilitas terlebih dahulu dialkuakan uji beda item. Da1'a beda suatu alat ukur

dalm penelitian sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa cermat suatu alal

ukur melal'ukln lungsinr a.

Menurut Azwar (1999) r-aliditas alat ukur adalah sejauh mana ketepatan dan

kecermalan alal ukur dalam melakukan fungsin-va. Validitas .vang digunakan

dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupalian penilaian

mengenai kelal'akan suatu item atau skala oleh orang-orang yang dianggap

memiliki kompelensi atau pengetahuan mengenai masalah -vang diajukan.

F. Analisis Data

Analisis ]'ang digiurakan dalam penelrtian ini adalah teknik korelasi

product/moment dari pearson Azu,ar (1999). ,vaitu teknik analisis statistik untuk

menguii hiptesis !,ang berorientasi korelatif dengan tujuan untuk melihat
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hubungan antara Persepsi terhadap lklim Kelas (variabel bebas X) dengan

Motivasi Belajar (variabel terikat Y). Rumusturva adalah sebagal berikut :

Ixy _ (Ix)(Iv)

Try f-[r: x2) -ry^. ]ffrlx'l -

Try

lx

Zy

Zxy

N

I
N

Keterangan :

: koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat

: jumlah skor variabel bebas

: jurnlah skor variabel terikat

: hasil perkalian variabel bebas ciengan r,ariabel terikat

: iumlah subjek

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment. maka

terlebih dahulu dilakukan uii asumsi penelitian. r'aitu :

. Uii normalitas. -vaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian

masing-masing r,ariabel telah mentebar secara normal.

. Uji linieritas, 1'aitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan -vang linier dengan variabel terikat.
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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan seliap langkah penelitian mulai dari persiapan penelitian

sampai dengan pelalisanaan penelitian" sehubungan dengan hal ini penulis

membagi bab ini menjadi empat bagian, yaitu : (A) Orientasi Kancah dan

Persiapan Penelitian (B) pelaksanaan penelitian. (C) Analisis Data dan Hasil

Penelitian, (D) Pembahasan.

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitran

l. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan pada sislva-sisu,i SMA Negeri 5 Pematangsiantar

vang terletak di Jl. Medan KM. 6,5 Pematangsiantar. Sekolah ini sendiri berdiri

tahun i985 dengan memiliki visi mer.rujudkan generasi muda )'ang unggul dalam

iman dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

Untuk memperlancar proses belajar mengajar" SMA Negeri 5

Pemantangsiantar menl'ediakan berbagai fasilitas. diantaranl'a ruang

perpustaliaan, ruarlg belaiar -yang n_-_vaman- laboratorium komputer. laboraturium

IPA, dan lapangan baskel serta berbagai sarana untuk penunjang proses belajar.

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian melioutr persiapan administrasi, vaitu tenlang

persiapan perizinan secara lormal dan persiapan Alat Ukur Penelitian. Persiapan

vang dimaksud adalah mempersiapkan alat ukur yang nantin]'a dlgunakan untuk

penelitian. 1'akni penlusunan skala persepsi iklim kelas dan skala motivasi belajar.
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Skala Iklim Kelas 1'ang dapat diuraikan meniadi enam aspek seperti 1'ang

dikemukakan oleh McRobbie (dalam Dorman. 2009) 1,aitu Kekompakan sisll'a,

Dukungan Guru" Keterlibatan Sisrva. Partisipasi Sisrva, Orientasi Tugas. dan

Kesetaraan.

Skala lklim Kelas ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan

jau'aban. 1'akni Sangat Setuiu (SS), Setuju (S), Tidak Setuiu (TS) dan Sangal

Tidak Setuju (STS). Pern_vataan skala rni disusun dalam benluk ./avottrable dan

t.ot-firvotn'able.

Table 1. Distribusi Penyebaran Butir-Butir Pemyaratan Skala Iklim

Kelas

No Aspek-aspek

Iklim Kelas

Nomor butir Jumlah

Favourable Unfavourable

1 Kekornpakan
Sislva

t.2t.22,3{) 2.23"24.40 8

2 Dukungan Guru 3.25 .4\.13 4,5-26-42 8

J Keterlibatan
Sisw'a

6.7.27.28 8.29,44.46 8

4 Parlisrpasi Sisrva 9. 10.30.45 rl-12,31,47 8

5 Orientasi tugas 13.14.32.48 r5.16.33.34 8

6 Kesetaraan i 7,18-35.3u 19-20,36,37 8

Jumlah 21 21 48
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Selaniutnva Skala Motivasi Belajar yang dapat diuraikan berdasarkan

aspek-aspek nva yaitu Tanggung jawab, Tekun. Usaha dalam aktifitas belajar^

Umpan balik. Waltu dalam pengerjaan tugas dan tujuan vang realistik.

Skala Motivasi Belajar ini disusun berdasarkan skala likert dengan 4

pilihan ja'*aban. -vakni Sangat Setuju (SS). Setuju (S). Tidak Setulu (TS). Sangat

Tidak Setuju (STS). pernl'alaan skala ini disusun dalam bentuk t'dvourable dan

utfh,-r.nlrob le.

Skala Motiiasi Belajar ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4

pilihan jar.r,aban. vakni Sangat Setuju (SS), Seluju (S)" Tidak Seluju (TS) dan

Sangat Tidak Setuju (STS). Pemvataan skala ini disusun dalam bentuk

fovorn'oble dan ufiitvouroble. Kriteria penilaian untuk pemyataan ./hvow'ahle

berdasarkan skala Likert ini adalah nilai 1 untuk pilihan jarvaban Sangat Tidak

Setuju (STS). rulai 2 untuk pilihan jarvaban Tidak Setuju (TS), nilai 3 untuk

pilihan jaivaban Setuju (S) dan nilai 4 unluk jarvaban Sangat Selutu (SS).

Sedangkan untuk pem-yataan unJtwouroble- nilai 1 untuk pilihan jarvaban Sangat

Setuju (SS). nilai 2 untuk pilihan jawaban Setuju (S), nilai 3 unluk pilihan

iawaban Tidak Setuju (TS). nilai 4 untuk pilihan jau,aban Sangat Tidak Setuju

(srs).
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Table 2. Distribusi Penyebaran Butir-Butir Persyaratan Skala Perilaku
Konsumtif

No Aspek-
Aspek

NOMOR BUTIR Jumlakr

Favourable Unfavourable

Yalid Gugur Valid Gugur

1 Tanggung

jawab

1

14.27.37

15,29,39 2 8

) Tekun 3,16,40 39 4.t7.41.48 8

J LIsaha dalam

aktifitas

belajar

5.t8.29.42 6.30,43 19 8

4 Umpan balik

terhadap

rugi15 \'arg

dikeriakan

7 .21.11 2t) 8.2) "32.45 I

5 Waktu dalam

pengeriaan

tugas

22,33-46 9 10.23.34.

47

8

6 Tujuan vang

realisti c

11.21.35.

36

t) )5 )6 l3 8

JumIah 2t 3 2t 3 48
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3. Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Pelaksanaan Uji coba skala ini. dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2013

pada sisu,a SMA NEGERI 5 Pematangsiantar.

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara umum dari keseluruhan jalvaban

para responden. diketahui bahrva responden telah memberikan jarvaban sesuai

berdasarkan petunjuk pengerjaan. Hasil pemeriksaan dilakukan dengan cara

membuat format nilai berdasarkan skor-skor y'ang ada pada setiap lembarnia.

kemudian skor yang merupakan pilihan subjek pada setiap butir pemvataan

dipindahkan ke Microsoft excel -"-ang dilormal sesuai dengan keperluan tabulasi

data. -vaitu lajur untuk nomor peff\'ataan dan baris untuk nomor subjek.

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Teknik analisis data 1'ang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

korelasi Product Mor.nent. Hal ini dilakukan sesuai dengan judul penelitian dan

identifiksi variabel-variabelnya, dimana teknik Korelasi Product Moment

digunakan untuk menganalisis hubungan antara I variabel bebas dan I r,ariabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Iklim Kelas dan variabel

terikatnya adalah Motivasi Belai ar.

Sebelum data dianalisis dengan leknik Product Moment. maka terlebih

dahulu kedua variabel vang menjadi pusat penelitian. r,'aitu data iariabel Iklim

Kelas dan Motivasi Belaiar dilakukan uji normalitas sebaran dan metode korelasi
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r Rank Spearman karena mengguna perluturgan statistic Non Parametrik unluk uji

iinear.

1. UjiAsumsi

a. Uji Noruralitas Scbaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk uembuktikan bahrva penyebaran data

penclitian lang nrenjadi pusat perhatian, menvebarkan berdasarkan prinsrp kurve nonnal.

Uji normalitas sebaran di analisis terscbut" maka diketahui bahwa data variable molivasi

belatar mengikuti sebaran tidak normal. Scbagai kritcria n1'a apabila p>0,050 ruaka

sebaran dinyatakan nomral sebaliknya apabila p<0,050 sebarannya dinl'atakan tidak

nonnal. Siegel.S (1990).

Tabcl -5. Rangkuman Hasil Perluamgan Uii Normalitas Sebaran

Kelerangan
RERATA : ltiilai rata4ala

: Koefi s ien Kolmo goror.-Smirnov

: Simpangan Baku (Standait Deviasi)

: Peluang Terjadinya Kesalahan

K-S

onJtl

p

Variabel SD K-S P Keterangan

Variabel PERSEPSi iKLIM
KELAS

>+. -)\)\) 28.975 3.021 0.000
Tidak

Normal

Variabel lvlotivasi Belajar
ttg. i 70 11 t t:\t:r 3.208 /t 1)/t{) Tidak

Normal

RERATA
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2. Ilasil Pcrhitungan Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis dengan Metode furalisis Korelasi Rank spearman.

diketahui bahua terdapat hubungan positif vang signifikan antara PERSFPSI IKLIM

KELAS dengan Motivasi Bclajar. dimana r," : 0.427 , p: 0 000 < 0.010. Artin-va jika

positif Pcrscpsi lklim Kelas, maka semakin tinggr Motivasi Bclaiar sedangkan sentakiu

negatif Persepsi Iklim Kelas, maka semakin rendah Motivasi Belaiar.

Koefisien determinarr (r2) dari huburrgan antara vanabcl bcbas X dengan rariabel

tcrikat Y adalah scbcsar rr = 0.183. Ini nrcnuniukkan bahwa N{olivasi Belajar dibcntuk

olelr PERSEPSI IKLIM KELAS sebesar 18.3%. Tabel di barvah ini merupakan

rangkuman hasil perhitungan r Rank Spearuran.

Tabel 7. Rangkuman Pcrhitungan r llqnk Specrrman

Keterangan :

X _ PERSEPSI iKLIM KELAS

Y . Motirasi Belajar

rx]. : Koefisien huburgan antara X dcngan Y

rt - Koefisien determinan X terhadap Y

p : Peluang teriadinla kesalahan

BE% : Bobot srurrbangan efektif X terhadap Y dalam persen

Kct - Sangat signifikan pada taraf sigmfikansi loh atan p < 0.010.

Statistik Koefisien (r,,.) Koef. Det. (r-) P BE% Ket

X_Y 0.427 0.183 0.000 18.3 S
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3. Hasil Pcrhitungan Nlean Hipotetik tlan Mean Empirik

a. Mean Hipotetik

Untuk variabel PERSEPSI iKLIM kELAS. iumlah butir vang val1d adalah

seban],ak .18 butir ],ang diformat dengan skala Likert dalam .1 pilihan jarvaban"

maka mean hipotetiknl,a adalah {(18 X 1) + (.18 X 4)} : 2: 120^00. Kemudian

unluk variabel Motivasi Belajar, jumlah butir vang r.alid adalah sebanl,ak 44 butir

)'ang diformat dengan skala Likert dalam 4 pilihan jar,vaban, maka mean

hipotetiknyaadalah {(44 X 1) + (44 X a)} : 2 : 110,00.

b. Mean Empirik

Bcrdasarkan analisis data. seperti yurgterlihat dari analisis u-ii nomralitas scbaran

dikctahui bahrva. mean ernpirili variabel PERSEPSI iKl.ll\'{ kELAS adalah 94.966

sedangkan untuk variabel Motivasi Belajar. mean curpiriknya adalah 89.170

C. Ituiteria

Dalam upa),a mengelahui kondisi PERSEPSI IKLIM KELAS dan

I\{otivasi Belaiar" maka perlu dibandingkan antara mean/nilai rata-rata empirik

dengan mean/nilai rata-rala hipotetik dengan memperhatikan besam,va bilangan

SB atau SD dmi masing-masing variabel. Untuk variabel PERSEPSI IKLIM

KELAS nilai SB atau SDnl'a adalah 28.915, sedangkan untuk r,ariabel Motivasi

Belaiar adalah 27.400.

Dari besaml,a bilangan SB atau SD tersebut, maka unluk variabel

PERSEPSI IKLIM KELAS, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mear/nilai

rata-rata empirik. dimana selisihnya melebihi bilangan salu SBISD, maka

dinl'atakan bahr,a PERSEPSI IKLIM KELAS individu tergolong tinggi dan
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apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilar rata-rala empirik, dimana

selisihnva melebihi bilangan satu Simpangan Baku/Standar Deviasi" maka

dinvatakan bahu,a PERSEPSI IKLIM KELAS individu tergolong rendah.

Selanjutnva untuk variabel Motirasr Belajar. apabila mearlnilai rala-ra1a

hipotetik < mean/nilai rata-rata empirik, dimana selisihnr,a melebihi bilangan salu

SB/SD, matrra dinl'atakan bahrva Motil'asi Belajar indir,rdu tergolong tinggi dan

apabila mean/nilai rata-rata hipotelik> mean/nilai rata-rata empirik, dimana

selisihnva melebihi bilangan satu Simpangan Baku/Standar Deviasi, maka

dinvatakan bah*,a indir,idu memiliki Motivasi Belajar vang rendah. Gambaran

selengkapnva mengenai perbandingan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan

mean/nilai rata-rata empirik dapat dilihat padatabel di barvah ini.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Nilai Rata-rata Empirik

Variabel SB/SD

Nilai Rata-Rata

KeteranganHipotetik Empirik

PERSEPSI

IKLIM KELAS
28.975 110.000 94 966 Negatif

Motivasi Belalar 27.400 120.000 89.1 70 Sangat Rendah
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan kepada 82 sisu,a SMA

NEGERI 5 Pematangsiantar. terbukti bahu,a terdapatliubungan Positif- yang

sigrrilikan arrtaraPersepsi Iklirn Kelas dengan Motivasi belajar, dimana t,, : l).427 . p:

0.000 < 0.010. Artinva.jika positif PERSEPSI IKLIM KELAS, maka semakin tinggi

Motn,asi Belajar. sebaliknya. jika Iklim kelas Negatif, maka semakin rendah pula

motivasi Belajar n1'a. Berdasarkan hasil penelitin ini, maka hipotesis 1'ang

diaj ukan dinvatakan diterima.

Dari penelitian ini diketahui bahwa Motivasi belajar dibentuk oleh

Persepsi lklim Kelas sebesar 18,37o. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang

disampaikan oleh beberapa ahli Sardiman (2006) menvatakan bahx,a motivasi

belajar adalah merupakan laktor psikis 1'ang bersifat non intelektual. Peran

motilasi vang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah dan semangat untuk

belatar. Seseorang 1'ang memiliki motir,asi belaiar motivasi belajar 1'ang tinggi

akan mempunvai banl,ak energi unluk belajar. Seseorang tersebut akan terdorong

dan tergerak unluk memulai aklir,itas atas kemauan sendiri. Menvelesaikan tugas

tepat lvaktu dan gigih serta tidak putus asa saat menemukan kesulitan dalam

menjalankan tugas jika seseorang tersebut mempunr ai mottr asi y'ang linggi dalam

belajar. Pada umumnla. sisn'a-sisui tnempunvai motivasi belajar yang tinggi

d isertai beberapa unsur-unsur vang mendukung.

Salah satu faktor penl,ebab terbentuknl'a motir,asi belajar adalah faklor

kondisi lingkungan belajar. Syah (2002) Lingkungan belajar sisrva didalamnya

terdapat unsur-unsur pendukung seperti sisrva. guru. ruangan belaiar dan alat alat
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pendukung lainn-va. Begitu juga dengan iklim kelas 1'ang didalamnya juga

terdapat unsur-unsur seperli sisua, guru" suasana kelas dan alat-alat _vang

mendukung dalan'r kegiatan belajar. Dari hal tersebut diatas maka dapat kita

berpendapat bahrva lingukngan belaiar yang baik dapat memotivasi sisu,a untuk

lebih semangat belajar. Dengan demikian dapat diasumsikan bahlr,a lingkungan

belajar diasumsikan adalah iklim kelas.

Hasil lain 1'ang diperoleh dari penelitian ini" diketahui bahu,a subjek

penelitian ini. r'akni sisrva SMA NEGERI -5 Pematangsiantar memiliki lrngkat

Persepsi Iklim Kelas vang rendah. sebab nilai hipotetik yakni110.000 lebih besar

dari pada n1lai rala-rala empirik. 1'akni 94.966 demikian pula halnl'a dengan

Motivasi Belajar. dimana subjek penelitian ini dinyatakan memiliki motivasi

belajar vang rendah sebab nilai rata-rata hipotetik 1'akni120.000 lebih besar dari

pada nilai rata-rata empirik yakni 89.170.
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BAB V

PEf'IUTUP

A. Kesimpulan

Berciasarkan hasii-nasil lang teiah dipercietr daiam peneiitian ini. mat'ia riapat

u +'v -b'rr

l. Terdapat hubuns,an positif r,ans sisnifikan anlara Persepsi iklim Kelas

A,-**^* h,n^;,..*^: D^i^:^- .ia*^^^ - * t\ ,.i^,-7 -- ,i i'rli/'i z t\ i\i i\Uvrr<(ltr lrlvtt)4t--ll UVMi.fI= UtUlqral ry1, \r-1-t - Y !r.\rrl\, _- l/-!, 1\r.

Artinr,,a iika semakin positif Persepsi Iklim Kelas . rnaka semakin

+;-^^: ^,,i^ *^..:.'^^l L^i^;^- -..^ -^L^t;1-*,.^ ;;1,^ -^*^1-;- -^^^'1 ,-^tulxxr lJ!lra!. tirlrursr Lr!r4-!9,4 1!\0. ivuollr\rr.!.-r-- jrr\., Jlrrlq.Nrll r1wld4t.1 lw

Molilasi Belaiar. maka senrakin rendah pula Perilaku fufotivasi Belaiar

D^-J^^^-l-^- L^^:l ^^-^l;1.:- i^), *^l-^ L;^^+^-; - .,-*-- A:^:,,1-^*
rr-! (1. DvruoJof,A6rr tl(lJrt Pwrlwlla.l1r lttr. rtr(lr\o. ruPLrlwntf r(lar< lr-1o,;llNaur

din'alakan diierinra.

1 A,.l^ L..L---.-^'- n^--^-^: ii-i:* i,--i^- A^^.--^ n6^rl- ^^i {i^l^;^- ^^L^^^-lag{t ltlllrlrr!tr'ol! a !! }wp}} lr\rlrll lwr6 uvrl5olt 1?ar-)!r Y a!)l Lr!!4ajat! )vu!Jal!

lii.3?6. Sehinsea seban-r'ak 81"7% tiiuengaruhi oleh laktor iain. Ada

l^1.+^- i^:^ *^*.^---^-.Ll n.i^+i--^-l D,-i^:^*
yurt t(tntut laul! -!artr5 rrrwrrrPvrr_E<uulu rvrvLll(r5l DrraLSaL f!lf,4tlllLlL

Dimr,anti dan Mudiiono. 1999. i'aitu Cila-cita atau ast)irasi sisna.

i-^*^*".,,-'^ -:^---^ l.^,^.I:^: ^:^--.^ ;^.^ --*^---,---,.- ;l-^*i^ ,i-i^*\ultt4rtrpLra!! -\lD!!o^ \Lrltrf,li! Jlf!!ar u4u! Luliltr_!rrJul urllalllllJ !ta[41!11

pembelajaran.

I nii-^+^L,.1 ---l^ L^L---^ ^-.L:^1- .^^-^rl+i^.^ l,.: -,^l-'^: c:^--.^ ^:^,,,:J. Vl\WtOlrUr PLuat Lr(U!!)aI JUU-lVA ylrrvrrlrOrr urr- -\oNrll Dl)tlo_Jlnrrl

rnemiliki Persepsi iklim Kelas vang, necatiL sebab. sebab nilai

i:*^+^+:i- -,^l-*; I 1/\ /\/1/'r t.-L;L L^-^- ;^-: -^;^ *li^; --+^ *^+^ ^*-:*iI-ruyuttLl\ _! ctuu a a\r-vt,rw rvuur uuJor u4r1 youQ tlrr.Lr rclto_laIL4 utlryrrtN-

r.akni 9.1.966 tiernikian pula halnr..a dengan Moiivasi Beiaiar. dimana

90
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subiek penelitian ini dinvatakan memiliki motirasi belaiar l,ans rendah

^.-L^L ,-ii^: r^+^ -^4^ Ll^^r^ril- -,^l--. l al\ /\1\l\ t.-L:L L^^^* J^; ,.^l^ ,.i1^ibtu4u rrrrai r(rLal"rdl(l, rrilJ\rLvtl\ -Y(lNrir r L\t.\t\rv rgurlr u\:)dt Lld,l r jjdaua rlrrdl

rata-rata ernpirik vakni 89.170.

B. Saran

C^:^l^^ A^-^^^ t.-^:*'^,,1- -,^'^^.^l-t- llL-,^+ *^1.^ L^-:1^,+ l-^l l^-^^ri)(,J.Lidli U-\riIEdUr rrl,)l.tLlpUtal.lt )aXrlB t\,lilll LllUu4l- llt4$..l. ulrlll\ul. ull ualral

diberikan beberapa saran. antaralain .

r (r^-^"- l-^-^l^ c!.-L:^1, n^-^l.lrl^-L tJ.rrAIl ht |rii\iiJ Oiiu-lVi\ i-\;iiuiiliiiii

Kepada sub_iek penelitian diharapkan agw dapat lebih bersemanqat

A^l^- L^l^:^- ^^11..- .--..1,.1-.-^ ,{^- l^t:L ^-;fn ",-n,1, l-*Jl-l-,^:u44flr uvr4td. JdurS rlrvllumu 1H u41 lvu[i Jvr rrrS u l1lA uvrurJNuJi

agar d"Wat membantu teman yang kesulitan daiam mata pelaiaran fisika

+^-^^L..+ S* L^; -,^^* *-A^L *^ ^L^*i ^*L^-x. +^s*twrDwuu! uot uoSr J ar6 Duv@r ruvlr,gl4rll qbq rtrqv llrvlru4lLu Lvrll@r

yang tidak paham dengan melakukan diskusi guna mengajan atau

**L^;+^l.-. +*+* ^^?^ ^*fr^-:Fn+ t-^^^ g^:1-^ 
^-A, +A.-^* -.-*- t---*-*-rrrvrlruErrlalw LaLa vua lJEIBErJmr Lu54) rrir[o 45{u Lgurar 

JY 
.lrrts Aurarts

memahami agx dryat lebih memahami materi fisika tersebut.

n a ^-^* ,,r ^*^s^ r ^l-^l^LL. Dorer r\vy4u4 l)g&Ula!

Saran yang diberikan peneliti untuk pihak sekolah adalah agar pihak

*^7-^1^L *^t^l-,I--- ^-,*1.-^^: +^.,1"-^A^* 1-;*-;^ A^1**JELUTAT lrr?r4[Lt[oll !raf,luGr Lgrttruay NrrgrJ4 Puo 5uu uaarr

pemberian rnaterl dan manciptakan Suasana kelas yang baik guna

+^-^:*+^*-,^ :^+^-^1.^: ^"1+:€ ^*+-*- -:---.* S** .l^1^:* i*- ^iL^l-LVTVTPLATJYC rllLElOADr 4h!rl AILA4 DTJYYG UguS<-lIt 5UrU. DVtAll rLLr, pUro\

sekolah juga sebaiknS,a dapat melakukan test minat bakat dalam

**:,-*--* -*^- *^*+:*--^ ^:^--"- ^1.-* A^*^+ l^L:L *..1-L A^7^*
PsuJ u u)at Pr u5r au gbaL DutLrrr] al JrJ w 4 Milt w*yaL lvuur rlluual u44lt
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memahami pelajaran karena sesuai dengan minat dan bakx yang

--^.-^l-^ "-^:1:l-:iiiEiri[a itrltl\l.

3. Saran untuk Peneliti Selaniutnya

n:-**^.-!-*.- 1-^.-*l- .--*-7:'+1 -^1^-i--**-^ --*+--1-- --l**^+ *^^-^-: l*
-l-ll;(l,rdlrr\4ll h.VPAila, IJ€rItlrIIaI SEraaIrJt,Lrr]., tlITLt,r\ qralpar.L llllrttt ar.ll u211t

meneliti factor-faktor lain dan detail tentans persepsi terhadap iklim

t.--!-*.- J.*--.*-.----1:----) L^l-l-- -:-,,-^ *^--,1*-,^t,-*^l,tl^-;-l ':--:LnirraE uEtrgatr rrruLrvGl uErdJd Drlwa _" rIrt,llBlllE4t pirll(,IlLIallt lllt tlt,il)il1

kurang mendalam untuk memperhatikan atau mengonffol variabel lain

=-^a- 4.++.--.-*-.*--*,!-: !-l-l*- l+-, l:L^-^-1.^- 1,.^^ -.+-1, -*^liriyaulB rur ur rrrl,rrqjErrtsaaruIu. Drrr4ur rtu, urrraraPft.i1ir JuB4 trlrruJ\ lrErrt,rltl

selanjutnya aga! dapat melakukan trv out terlebih dahulu di SMA yang

^^:-:^ ^-^- .^*^l:+:^-:..: *^-:^J: l^L:L -l-..-^r -^L^l-,* J:l^1.".1.^.^J{rJlrrilD A.YA| yEtlttlrd.rr rrll rrrvru4ul NrurII (I,r\ulal strutrIurrr ulrd,r\ur\oIi

penelitian.
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